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3.1 Desain Penelitian 
3.1.1 Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Martono 
(2015:215) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan 
metode kuantitatif yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan 
menggambarkan fenomena atau gejala sosial secara menjelaskan bagaimana 
fenomena atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat saling berhubungan satu 
sama lain. 
Penulis memilih untuk menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 
dikumpulkan melalui angket dan akan disajikan dalam bentuk angka-angka. 
Dalam penafsiran data, akan digunakan frekuensi dan disajikan dalam bentuk 
presentase serta dengan analisis data menggunakan statistik deskriptif agar tidak 
terdapat uji signifikasi dan taraf kesalahan, karena peneliti bermaksud membuat 
generalisasi, sehingga tidak ada kesalahan generalisasi. 
 
3.1.2 Metode Penelitian 
Selain pendekatan kuantitatif, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian survei. Metode ini dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Moch Nazir 
(2003, hlm. 56) menuliskan pengertian metode survei yaitu: 
Penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-
gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual, baik tentang 
institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun 
daerah. Metode survei membedah dan menguliti serta mengenal 
masalah serta mendapatkan pebenaran terhadap keadaan dan praktek 
yang sedang berlangsung. 
 
Penelitian survei pada umumnya dilakukan untuk mengambil suatu 
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam. Di sisi lain juga penelitian 
ini menggunakan metode penelitian korelasional. Sebagaimana menurut 
Rohmani (2016, hlm 1) bahwa penelitian korelasional pada konteks penelitian 
kuantitatif memiliki tujuannya untuk mengukur hubungan antara dua hal atau 
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lebih variabel. Penelitian korelasional menunjukkan indeks korelasi yang tepat 
untuk menjelaskan kualitas hubungan antar variabel. Walaupun metode survei 
ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya metode eksperimen, 
namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel 
yang representatif (David Kline dalam Sugiyono, 2013, hlm. 81). Dalam survei, 
informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuisioner, data 
dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi, oleh 
karena itu dalam pengambilan sampel maka sampel harus representatif agar 
data yang dihasilkan lebih akurat. 
Menurut Singarimbun dan Sofian (2006, hlm 4) penelitian survei dapat 
digunakan untuk maksud 1. Penjajagan (eksploratif); 2. Deskriptif; 3. 
Penjelasan (explannatory), yakni untuk menjelaskan hubungan kasual dan 
pengujian hipotesa. 4. Evaluasi; 5. Prediksi atau meramalkan kejadian tertentu 
dimasa yang akan datang; 6. Penelitian operasional, dan 7. Pengembangan 
indikator sosial. 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam peneitian ini adalah 
penelitian survei yang bersifat deksriptif-eksploratif. Menurut Irawan (2007, 
hlm 101) “metode eksploratif adalah penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data awal tentang sesuatu sedangkan metode deksriptif 
digunakan untuk mengkaji sesuatu seperti apa adanya. 
Jika dilihat dari segi metode penelitian ini menggunakan metode survey. 
Sugiyono (2013:12) mengatakan bahwa metode survey adalah metode yang 
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan 
sebagainya. 
Penelitian survei deksripsi mempunyai tujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang karakteristik dari satu fenomena tertentu dari keadaan 
sekarang dan atas dasar tersebut dapat ditarik kesimpulan tentang fenomena 
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3.2 Partisipan 
Penelitian survei mengumpulkan informasi menggunakan kuesioner 
yang telah diisi oleh responden. Pada penelitian ini akan dilihat peranan model 
Cooperative Learning dalam pembelajaran PPKn untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Maka partisipan dalam penelitian ini adalah siswa. Siswa yang 
dijadikan objek dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri Se-Kota Bandung kelas VIII. Siswa kelas VIII dipilih karena 
rentang usia 14-15 tahun adalah usia yang termasuk dalam usia remaja awal 
sehingga sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Namun tidak semua siswa 
SMP Negeri Se-Kota Bandung yang akan menjadi partisipan dalam penelitian 
ini, dari seluruh siswa akan diambil sampel yang dinilai peneliti cukup untuk 
mewakili seluruh populasi. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2001, 
hlm. 102), populasi merupakan seluruh elemen yang berada pada wilayah 
penelitian. Lebih rincinya lagi Sudjana (2002, hlm. 5) menjelaskan bahwa 
“Populasi adalah totalitas nilai yang mungkin, hasil perhitungan atau 
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari karakterisitik tertentu mengenai 
sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan objek penelitian adalah 
Siswa Menengah Pertama Negeri (SMPN) Kelas VIII yang berada di wilayah 
kota Bandung. 
 
3.3.2 Sampel Penelitian  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan sebagai 
anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasi. Adapun pengertian sampel menurut 
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Arikunto (2006, hlm. 131) adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti". 
Terkait dengan jumlah sampel, Arikunto mengemukakan bila subyek dalam 
populasi kurang dari 100, sebaiknya diambil semua sehingga menjadi penelitian 
populasi. Jika subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih, 
tergantung dari antara lain: kemampuan peneliti dengan mempertimbangkan 
waktu, tenaga dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, 
dan besar kecilnya risiko yang ditanggung peneliti. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ada teknik cluster 
sampling. Iqbal Hasan (2002, hlm 67) menuliskan bahwa 
“Sampling cluster adalah bentuk sampling random dimana populasinya 
dibagi menjadi beberapa cluster dengan menggunakan aturan-aturan 
tertentu seperti batas-batas alam, wilayah administrasi dan sebagainya”. 
Melengkapi pendapat tersebut, Marzuki (1995, hlmm 49) 
mengemukakan bahwa 
“Dalam cluster sampling populasi dibagi-bagi dalam beberapa 
kelompok atau bagian yang lebih kecil; kemudian salah satu kelompok 
(cluster) itu diambil sampelnya. Jadi generalisasi sesungguhnya hanya 
pada cluster tersebut tidak pada populasi”. 
Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu 
tahap pertama menentukan sampel daerah dan tahap berikutnya menentukan 
orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. Teknik ini dapat 
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Jika teknik cluster sampling diterapkan pada peneitian ini, maka 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
3.1 Tabel Cluster Sampling Pada Penelitian 
Wilayah Populasi SMP Sampel Jumlah Sampel 
A 
SMPN 3 
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Jumlah Total 240 Siswa 
Sumber: disdikkota.bandung.go.id kemudian diolah Peneliti 
 
Dari teknik sampling diatas maka populasi penelitian yang meliputi 
56 sekolah  menengah pertama negeri di kota Bandung diperkecil menjadi 
data berdasarkan prestasi dan letak geografis. Untuk cluster atas peneliti 
mengambil sampel di wilayah D dan F, peneliti mengambil sampel di 
SMPN 5 Bandung dan SMPN 34 Bandung yang merupakan salah satu SMP 
Negeri favorit di Kota Bandung. Untuk cluster sedang peneliti mengambil 
data di wilayah A dan C, peneliti mengambil sampel di SMPN 3 Bandung 
dan SMPN 22 Bandung yang terletak di tengah-tengah Kota Bandung. 
Untuk cluster bawah peneliti mengambil data di wilayah B dan E, peneliti 
mengambil sampel di SMPN 52 Bandung dan SMPN 8 Bandung yang 
tereletak di perbatasan Wilayah Kota Bandung. Karena jumlah siswa kelas 
VIII di setiap sekolah itu berbeda maka jumlah sampel daerah adalah 240 
siswa. Untuk menentukan sample individu dalam penelitian ini maka 
peneliti mengambil 10% dari setiap sekolah yaitu 40 siswa atau setara 
dengan satu kelas. 
 
3.4 Istrumen Penelitian 
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan faktor terpenting dalam suatu penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
Kuisioner/Angket. Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan 
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tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau 
kelompok, untuk mendapat informasi tertentu seperti preferensi, keyakinan, 
minat dan perilaku. “Untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan 
angket ini, peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subyek tetapi cukup 
dengan mengajukan pertanyaan atau pemyatan secara tertulis untuk 
mendapatkan respon” (Hadjar, dalam Tukiran, 2012, hlm. 44). Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yang sudah disediakan 
jawabannya sehingga siswa sebagai responden tinggal memilih. Merupakan 
angket langsung, yaitu siswa menjawab tentang dirinya. 
Angket yang dipakai pada penelitian ini merupakan angket bentuk skala, 
yakni serangkaian tingkatan, level atau nilai yang mendeskripsikan variasi 
derajat sesuatu. Jenis skala yang dipakai adalah skala Likert. Menurut Hadjar 
(dalam Tukiran, 2012, hlm. 44) “skala Likert terutama untuk mengukur sikap”.  
Untuk melaksanakan teknik pengumpulan data tersebut maka peneliti 
menyusun dan merancang instrumen penelitian. Yang dimaksud dengan 
instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk menghimpun 
data. Pengumpulan data melalui penelitian lapangan dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket yang mengukur pengaruh model Cooperative Learning dalam 
pembelajaran PPKn terhadap motivasi belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, daftar pertanyaan yang digunakan adalah 
pertanyaan terstruktur, yaitu pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa sehingga 
responden dibatasi dalam memberikan jawaban kepada beberapa alternatif saja 
ataupun kepada satu jawaban saja. Kebaikan dari pertanyaan terstruktur 
menurut Nazir (2003, hlm 252) yaitu: 
1. Pertanyaan terstruktur mudah dianalisis. 
2. Jawaban yang diberikan terjamin berada dalam kerangka yang relevan 
dengan tujuan penelitian. 
3. Alternatif jawaban akan lebih menjelaskan arti dari pertanyaan terhadap 
responden. 
4. Responden sendiri memberikan penilaian terhadap jawaban sehingga yang 
menganalisis nantinya tidak perlu lagi memberikan penilaian. 
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Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, 
karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi 
sebagai alat pembuktian hipoteseis. Benar tidaknya data, sangat menentukan 
bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedang benar tidaknya data, tergantunng dari 
baik tidaknya instrumen pengumpulan data. 
Menurut Umar (2003, hlm 87), instrumen yang baik memenuhi 5 
kriteria yaitu, (1) validitas, yaitu sejauh mana data yang ditampung pada suatu 
kuesioner akan mengukur yang ingin diukur, (2) reliabilitas, yaitu sejauh mana 
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur yang digunakan 
berulang kali. (3) sensitivitas, yaitu kemampuan suatu instrumen untuk 
melakukan diskriminasi, (4) objektivitas, yaitu data yang diisikan pada 
kuesioner terbebas dari penilaian yang subjektif, dan (5) fisibilitas, yaitu 
berkenaan dengan teknis pengisian kuesioner, serta penggunaan sumber daya 
dan waktu. Sebelum digunakan, instrumen dalam penelitian ini akan di uji 
dengan validitas dan uji reliabilitas yang diuji cobakan kepada responden. 
 
3.4.2 Uji Validitas 
Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
layak atau tidak untuk dijadikan alat ukur. Uji validitas adalah suatu indeks yang 
menunjukkan apakah alat ukur itu mampu mengukur apa yang diukur. Uji 
validitas dilakukan pada 40 orang siswa di SMPN 22 Bandung dengan jumlah 
item pertanyaan sebanyak 40 item. Untuk membantu peneliti dalam melakukan 
perhitungan validitas data, maka peneliti menggunakan software SPSS 20. 
Pengujian validitas dengan menggunkan software ini adalah dengan 
menggunakan fitur Analyze Scale kemudian dilakukan Reliability Analysis. 
Hasil dari perhitungan berbentuk tabel, maka hasil pernghitungan uji validitas 
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3.2 Tabel Hasil Uji Validitas 
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
V1 164,80 11097,011 ,398 ,986 
V2 164,12 11086,960 ,478 ,986 
V3 164,78 11032,676 ,316 ,986 
V4 164,61 11007,294 ,340 ,986 
V5 164,76 10967,739 ,333 ,986 
V6 164,83 10930,895 ,373 ,986 
V7 164,27 10918,051 ,418 ,986 
V8 164,27 10880,051 ,603 ,986 
V9 164,24 10852,039 ,809 ,986 
V10 164,54 10812,155 ,713 ,985 
V11 165,32 10758,972 ,769 ,985 
V12 165,32 10724,272 ,827 ,985 
V13 163,98 10726,124 ,929 ,985 
V14 164,17 10685,995 ,935 ,985 
V15 164,54 10640,805 ,904 ,985 
V16 164,22 10621,976 ,956 ,985 
V17 164,85 10566,778 ,961 ,985 
V18 165,95 10511,798 ,918 ,985 
V19 164,07 10529,620 ,969 ,985 
V20 164,49 10482,306 ,940 ,985 
V21 164,41 10450,299 ,963 ,985 
V22 164,88 10408,460 ,973 ,985 
V23 164,17 10389,695 ,981 ,985 
V24 164,85 10338,878 ,963 ,985 
V25 164,07 10336,720 ,976 ,985 
V26 164,44 10286,552 ,972 ,985 
V27 164,10 10271,190 ,985 ,984 
57 
 
Yoga Surya Atmaja, 2019 
PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING DALAM PEMBELAJARAN PPKN TERHADAP 
MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
V28 163,51 10255,756 ,985 ,984 
V29 165,07 10178,470 ,966 ,985 
V30 163,88 10175,160 ,982 ,984 
V31 164,32 10133,872 ,982 ,984 
V32 163,83 10115,795 ,987 ,984 
V33 164,83 10063,695 ,956 ,985 
V34 163,41 10069,399 ,988 ,984 
V35 164,00 10015,300 ,985 ,985 
V36 164,54 9964,705 ,985 ,985 
V37 164,71 9926,312 ,987 ,985 
V38 163,98 9918,924 ,989 ,985 
V39 163,83 9896,995 ,991 ,985 
V40 163,78 9873,076 ,972 ,985 
     
 
Tabel pertama yang dibaca adalah Item-Total Statistics pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation. Setiap pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation dibandingkan dengan nilai r dengan derajat bebas n-2 dimana n 
adalah jumlah responden sehingga nilai yang digunakan dalam uji validitas ini 
adalah tabel r degan derajat bebas 40 dan diperoleh nilai 0.312. nilai yang 
dibandingkan adalah nilai Corrected Item-Total Correlation. Pernyataan valid 
adalah yang mempunyai Corrected Item-Total Correlation di atas nilai r tabel. 
Dari hasil perhitungan diatas, dari 40 pernyataan yang di uji semua memiliki 
nilai r lebih dari 0.312. Sehingga pernyataan dalam instrumen tersebut valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 
3.4.3 Uji Reliabilitas 
Pengujian instrumen selanjutnya adalah uji reliabilitas. Reliabilitas 
adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk dilakukan sebagai 
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2001, hlm 
171) untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan dengan croncbach alpha  
dengan rumus sebgai berikut: 
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r  : realibilitas instrumen 
K  : mean kuadrat antar subjek 
∑ 𝑎6
2  : jumlah Variabel butir 
𝑎1
2   : varian total 
Keputusan uji realibilitas : 
Dalam uji realibilitas sebagai nilai r hasil adalah alpha. Bila cronbach’s alpha 
> 0,6, maka kuesioner tersebut dikatakan reliabel 
 
Dalam menguji reliabilitas instrumen penelitian, peneliti menggunakan 
software pengolah data statistik SPSS 20. Pengujian reliabilitas dengan 
menggunakan software ini adalah dengan menggunakan fitur Analyze Scale 
kemudian dilakukan Reliability Analysis. Hasil dari perhitungan berbentuk 
tabel deibawah ini. 




N of Items 
,985 40 
Dari hasil perhitungan di atas dapat terlihat Cronbach’s alpha bernilai 
0,985 yang lebih besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
dalam penelitian ini reliabel. 
 
3.5 Prosedur Penelitian  
3.5.1 Tahap Persiapan  
Persiapan merupakan langkah awal yang menentukan dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Berikut merupakan langkah-langkah persiapan 
dalam penelitian ini:  
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1. Menentukan masalah yaitu memilih masalah yang akan dicari solusi dan 
diukur kebenarannya dalam penelitian ini. 
2. Studi Literatur yaitu dengan membaca berbagai kajian dan teori yang akan 
membantu dalam penyelesaian masalah dalam penelitian.  
3. Studi pendahuluan yaitu dengan melihat kondisi objektif dilapangan 
mengenai masalah yang akan diteliti.  
4. Merumuskan masalah dengan melihat kondisi objektif di lapangan.  
5. Memilih pendekatan.  
6. Menentukan definisi operasional 
Dalam penelitian ini definisi operasional yang akan digunakan adalah: 
1) Pendidikan Kewarganegaraan dalam penelitian ini dimaksudkan agar 
kita memiliki wawasan kesadaran bernegara untuk bela negara dan 
memiliki pola pikir, pola sikap dan perilaku sebagai pola tindak yang 
cinta tanah air berdasarkan pancasila (Sumarsono, 2007: 3). Ciri atau 
fungsi warga negara yang baik dan bertenggung jawab menurut Branson 
(1999) adalah sebagai berikut: 
a) Civic Knowledge (Pengetahuan Kewarganegaraan) 
b) Civic skill (Keterampilan kewarganegaraan) 
c) Civic Disposition (Karakter kewarganegaraan) 
2) Model Cooperative Learning merupakan pembelajaran yang dilakukan 
secara berkelompok dan semua anggota kelompok tersebut saling 
berbagi informasi atau pengetahuan yang mereka miliki dengan anggota 
kelompok yang lainnya dengan arahan dari guru, dimana guru 
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan- 
bahan dan informasi yang dirancangkan untuk menyelesaikan masalah. 
Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang dilakukan asal- 
asalan. Menurut Johnson & Johnson (1994) dalam Trianto (2010: 60) 
untuk mencapai hasil maksimal, terdapat lima unsur penting dalam 
pembelajaran kooperatif yaitu: 
a) Saling ketergantungan yang positif antar siswa 
b) Interaksi antar siswa yang semakin meningkat 
c) Tanggungjawab individual 
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d) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil 
e) Proses kelompok 
3) Motivasi Belajar dapat ditimbulkan karena faktor intrinsik, berupa 
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan 
akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar 
yang menarik. 
7. Menentukan sumber data yaitu dengan menggunakan angket, wawancara 
dan studi kepustakaan.  
8. Menentukan dan menyusun instrumen yaitu membuat 40 pernyataan dengan 
skala likert. 
9. Uji coba instrumen, dilakukan untuk mengetahui instrumen yang dibuat 
dapat dikatakan valid dan reliabel. 
10. Menganalisis hasil uji coba instrumen, untuk mengetahui dan menentukan 
bahwa pemyatan tersebut valid dan reliabel serta layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian.  
 
3.5.2 Tahap Pelaksanaan 
1. Mengurus surat perizinan penelitian ke Departemen Pendidikan 
Kewarganegaraan, dilanjutkan mengurus surat perizinan penelitian Fakultas 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial kemudian mengurus perizinan ke 
sekolah yang akan menjadi tempat penelitian, yaitu SMPN 3 Bandung, 
SMPN 5 Bandung, SMPN 8 Bandung, SMPN 22 Bandung, SMPN 34 
Bandung dan SMPN 52 Bandung. 
2. Menyebarkan angket kepada 240 siswa SMP Negeri se-Kota Bandung. 
3. Mencari sumber data mengenai tempat penelitian. 
 
3.5.3 Tahap Akhir  
1. Melakukan analisis data penelitian yaitu terdiri dari angket. 
2. Membahas hasil temuan penelitian. 
3. Menarik kesimpulan. 
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Agar lebih jelas pemaparan tentang prosedur penelitian, maka peneliti 
menggambarkan sebagai berikut: 
















3.6 Analisis Data  
Pengeolahan data dalam suatu penelitian adalah penting sekali dan 
mutlak diperlukan. Pengolahan data ini harus dilakukan sebelum melakukan 
analisis data untuk keperluan pendeskripsian. Menurut Patton (dalam Iqbal, 
2002, hlm 87) “analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.” 
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran instrumen kemudian diolah.  
3.6.1 Verifikasi Data  
Verifakasi adalah suatu langkah pemeriksaan terhadap data yang 
diperoleh dalam rangka pengumpulan data sehingga verifikasi data bertujuan 
untuk menyeleksi atau memilih data yang memadai untuk diolah. Dan basil 
verifikasi diperoleh data yang diisi responden menunjukkan kelengkapan dan 
cara pengisian yang sesuai dengan subjek dan keseluruhan data memenuhi 
persyaratan untuk dapat diolah. Tahapan veriflkasi data yang dilakukan yaitu:  
Memilih Malasah 
Studi Pendahuluan Studi Literatur 
Merumuskan Malasah 
Memilih Pendekatan 
Menentukan Sumber Data  
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1. Melakukan pengecekan jumlah angket yang telah terkumpul harus sama 
dengan jumlah angket yang disebarkan sesuai jumlah sampel. 
2. Memberikan nomor urut pada setiap angket untuk menghindari kesalahan 
pada saat melakukan rekapitulasi data. 
3. Melakukan tabulasi data yaitu merekap data yang diperoleh dari responden 
dengan melakukan tahapan penyekoran yang telah ditetapkan.  
 
3.6.2 Penyekoran Data Hasil Penelitian  
Data yang ditetapkan untuk diolah kemudian diberi skor untuk setiap 
jawaban sesuai dengan sistem yang telah ditetapkan. Instrumen pengumpul data 
menggunakan skala Likert yang menyediakan lima alternatif jawaban yang 
tersebar dalam pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), ragu-ragu (R), Tidak 
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Secara sederhana tiap opsi altematif 
respon mengandung arti dan nilai seperti tertera pada tabel dibawah ini:  
3.5 Tabel Pedoman Penyetoran 
Pernyataan 
Skor Alternatif Responden 
SS S R TS STS 
Positif (+) 5 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 5 
 
Pada alat ukur, setiap item diasumsikan memiliki nilai 1-5 dengan bobot 
tertentu. Bobotnya adalah  
a. Untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5 pada pernyataan 
positif atau skor l pada pernyataan negatif.  
b. Untuk pilahan jawaban Setuju (S) memiliki skor 4 pada pernyataan positif 
atau skor 2 pada pernyatan negatif.  
c. Untuk pilahan jawaban Ragu-ragu (R) memiliki skor 3 pada pernyataan 
positif atau skor 3 pada pernyatan negatif. 
d. Untuk pilahan jawaban Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2 pada pernyataan 
positif atau skor 4 pada pernyatan negatif. 
e. Untuk pilahan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1 pada 
pernyataan positif atau skor 5 pada pernyatan negatif.  
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3.6.3 Frekuensi  
Untuk menjawab rumusan masalah deskriptif dalam penelitian ini maka 
analisis diarahkan untuk menjawab rumusan masalah sehingga tidak ada uji 
hipotesis. Analisis rumusan masalah dilakukan melalui perhitungan pencapaian 
presentase sehingga dapat ditemukan jawaban secara kuantitatif yang 
digunakan untuk mendeskripsikan pengaruh model cooperative learning dalam 
pembelajaran PPKn terhadap motivasi belajar siswa. Data yang ada dihitung 
jumlah frekuensinya, kemudian di presentasikan hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Muhamad Ali yang dikutip oleh Dian Rahmawati (2006, hlm. 




 x 100%  
Keterangan:  
P = Presentase Jawaban  
F = Frekuensi Jawaban  
N = Jumlah Responden 
100% = Bilangan Konstan (Tetap) 
Setelah itu data ditafsirkan dengan menggunakan ukuran yang dikemukakan 
oleh Suryadi (1987, hlm 20) yaitu  
0%  = ditafsirkan tidak ada 
1-24% = ditafsirkan sebagian kecil  
25-49% = ditafsirkan hampir setengahnya  
50-% = ditafsirkan setengahnya  
51-74% = ditafsirkan sebagian besar  
74-99% = ditafsirkan hampir seluruhnya  
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3.7 Uji Hipotesis 
3.7.1 Uji Normalitas 
Menurut Hasan (2006, hlm 35), untuk menggunakan alat analisis 
parametrik diperlukan dua persyaratan, salah satunya yaitu uji normalitas. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data 
yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik yang digunakan dalam 
analisis selanjutnya. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Uji Lilifors. Di mana data yang dinyatakan normal apabila nilai Assymp. Sig (2-
tailed) > nilai alpha yang digunakan yaitu 0,05 dan sebaliknya data dinyatakan 
tidak normal apabila nilai Assymp Sig (2-tailed) < nilai alpha yang digunakan 
yaitu 0,05. 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho = Sampel yang berdistribusi normal 
Ha = Sampel tidak berdistribusi normal 
Untuk menguji normalitas, digunakan uji kolmogorov-smirnov. Data 
hasil perhitungan jika hasilnya berdistribusi normal maka statistik yang 
digunakan adalah statistic parametric, namun jika data hasil perhitungan 
tersebut tidak berdistribusi normal maka tidak dapat dilakukan homogenitas 
melainkan dilanjutkan dengn uji statistic non-parametrik dengan menggunakan 
teknik uji Mann Whitney. Dalam penelitian ini analisis statistic menggunakan 
bantuan program SPSS versi for windows. 
 
3.7.2 Uji Korelasi 
Perhitungan kefisien korelasi ini dimaksudkan untuk mengetahui arah 
dari koefisiensi krelasi dan kekuatan hubungan antara variabel model 
cooperative learning dengan motivasi belajar. Jika data dalam penelitian ini di 
distribusikan normal, maka digunakan rumus korelasi sederhana dan korelasi 
ganda Product moment dari Pearson. Rumus korelasi sederhana Product 
Moment dari Pearson ialah sebagai berikut 
𝑟
𝑥𝑦= 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√(𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2
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Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  =Jumlah responden 
∑ 𝑋 = Jumlah skor X 
∑ 𝑌 = Jumlah skor Y 
∑ 𝑋𝑌 = Jumlah hasilkali dari variabel X dan zvariabel Y 
∑ 𝑋
2
  = Jumlah kuadrat dari variabel X 
∑ 𝑌
2
 = Jumlah kuadrat dari varibel Y 
Sedangkan untuk rumus korelasi ganda Product Moment dari Pearson, 
ialah sebagai berikut: 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2 =  
√
𝑟2𝑦𝑥1 +  𝑟2𝑦𝑥2 − 2 (𝑟 𝑦𝑥1)(𝑟𝑦𝑥2)(𝑟𝑥1𝑥2)
1 −  𝑟2𝑥1𝑥2
 
(Sugiyono, 2013, hlm. 191) 
Keterangan: 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2   = Korelasi antara variabel x1 dengan x2 secara bersama dengan 
variabel Y 
𝑟2𝑦𝑥1  = Korelasi antara variabel x1 dengan Y 
𝑟2𝑦𝑥2  = Korelasi antara variabel x2 dengan Y 
𝑟2𝑥1𝑥2  = Korelasi antara variabel x1 dengan x2 
Pengujian selanjutnya yaitu uji signifikasi yang berfungsi untuk 
mengetahui makna hubungan variabel X terhadap Y sehingga digunakan uji 
statistik, sebagai berikut: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛 − 2
√1 −  𝑟2
 
(Sugiyono, 2013, hlm. 184) 
Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tersebut dikonsultasikan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan mengambil 
dk =n-2 dan taraf kesalahan α = 0,01 dengan keputusan: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tolak Ha artinya signifikan dan  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tolak Ha artinya tidak signifikan 
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Sementara itu, untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi,peneliti 
menggunakan pedoman untuk memberikan interpretasi korelasi yang dijelaskan 
oleh Sugiyono (2013, hlm 184) ialah: 
3.6 Tabel Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






Untuk membantu peneliti dalam melakukan perhitungan korelasi, maka 
peneliti menggunakan software SPSS 20 for Windows. 
 
3.7.3 Koefisiensi Determinasi 
Koefisiensi determinasi (KD) digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen dipengaruhi variabel dependen atau tidak. Jika untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel X dan variabel Y dapat dihitung degan 
menggunakan rumus koefisiensi deteeminasi yang diambil dari koefisiensi yang 
telah diketahui, adapun perhitungannya adalah dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
(Sugiyono, 2013, hlm 185) 
Keterangan: 
KD : Koefisiensi Determinasi 
r : Koefisien Korelasi 
100 : Bilangan Tetap 
 
3.7.4 Uji Regresi 
Menurut Ridwan (2010, hlm.147) “regresi atau peramalan adalah suatu 
proses memperkirakan secara sistematis tentang apa yang paling mungkin 
terjadi dimasa yang akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang 
yang dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil”. Dengan kata lain regresi 
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dapat diartikan sebagai usaha memperkirakan perubahan. Dalam penelitian ini 
penulis menghitung regresi untuk pengarh variabel X terhadap variabel Y 
dengan menggunakan regresi sederhana, dengan rumus sebagai berikut: 
𝑌2 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
(Sugiyono, 2013, hlm 192) 
Keterangan: 
a  = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b = Nilai arah sebagai penentu ramalan yang menunjukkan nilai peningkatan    
(+) dan nilai (-) variabel Y 
